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Gambaran Morfologi Permukaan gigi yang telah diaplikasi
Pasta Cangkang Kerang Darah (Anadara granosa)

Luthfiah Humairah Akhmad
Mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin

ABSTRAK

Latar Belakang: Gigi yang mengalami perubahan warna dapat mempengaruhi
psikologi seseorang untuk itu diperlukan tindakan perawatan pemutinan gigi.
Bleaching merupakan tindakan aplikasi bahan kimia pada gigi Yyang
mengalami  diskolorisasi untuk mengoksidasi pigmentasi organik sehingga gigi
yang buram bisa menjadi lebih cerah. Bahan yang digunakan untuk bleaching
bersifat asam sehingga memilki efek samping terhadap jaringan keras gigi,
salah satunya mengakibatkan perubahan struktur permukaan email gigi yang
disebut demineralisasi. Suatu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
demineralisasi adalah memanfaatkan bahan alami yang berpotensi sebagali
bahan remineralisasi, seperti cangkang kerang darah. Tujuan: Untuk
mengetahui gambaran morfologi permukaan gigi yang telah diaplikasi pasta
cangkang kerang darah (Anadara granosa). Metode: Jenis penelitian ini
adalah eksperimental laboratoris dengan desain penelitian pre posttest with
control group design. Penelitian ini menggunakan 10 gigi insisivus sentralis
rahang atas yang telah diekstraksi. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 5
sampel sebagai kontrol direndam dalam larutan saliva buatan selama 24 jam
dan 5 sampel didemineralisasi menggunakan hidrogen peroksida 35% selama
2 jam kemudian diberi perlakuan dengan mengaplikasikan pasta cangkang
kerang darah setiap 8 jam selama 14 hari berturut-turut. Setelah itu, dilakukan
pengamatan perubahan struktur email gigi sebelum dan sesudah aplikasi pasta
cangkang kerang darah menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM).
Hasil: Permukaan email gigi yang telah diaplikasi pasta cangkang kerang
darah memperlihatkan pada gambaran morfologi berupa kekasaran mulai
berkurang dibandingkan pada saat pemberian hidrogen peroksida. Porositas
mulai berkurang dan menutup, serta lapisan prisma email tampak dangkal.
Kesimpulan: gambaran morfologi permukaan gigi yang telah diaplikasi pasta
cangkang kerang darah mengalami perubahan yang ditandai dengan penutupan
mikroporositas.

Kata Kunci: cangkang kerang darah, remineralisasi, hidrogen peroksida,
demineralisasi, scanning electron microscopy



Morphological Description of Tooth Surface after Application of Blood
Clam Shell (Anadara granosa) Paste

Luthfiah Humairah Akhmad
S1 Student Faculty of Dentistry, Hasanuddin University

ABSTRACT

Background: Tooth discoloration may affect a person’s psychology.
Therefore, a teeth whitening treatment is required. Bleaching is a method of
whitening the discolored tooth through application of chemical agent to
oxidize organic pigmentation so that the dark teeth can become brighter. In
general, chemical agent used for bleaching is acidic which caused side effects
on tooth hard tissue, such as changing the surface structure of tooth enamel
through the demineralization process. A new avenue in an effort to overcome
demineralization is utilizing natural material which is potential in
remineralization, such as blood clam’s shells. Objective: To determine the
morphological picture of tooth surface after application blood clam shells
(Anadara granosa) paste. Method: The research used experimental laboratory
using pretest-posttest with control group design. This study used 10 extracted
central incisors maxillary. The samples were divided into two groups, 5
samples as control were soaked in artificial saliva solution for 24 hours and 5
were demineralized using 35% hydrogen peroxide for 2 hours then treated by
applying blood clam shell paste every 8 hours for 14 consecutive days. After
that, the changes in the structure of enamel before and after the application of
blood clam's shell paste was observed using Scanning Electron Microscopy
(SEM). Result: The enamel surface of the tooth applied with blood clam's
shell paste showing the decrease of roughness in the morphological picture i.e
the porosity begins to lessen and closes, and the enamel prism layers also looks
shallow instead of the tooth given hydrogen peroxide. Conclusions: The
surface morphological picture applied with blood clam shells paste undergoes
an alteration marked by the closure of microporosity.

Keywords:  blood clam shell,  remineralization, hydrogen peroxide,
demineralization, scanning electron microscopy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini masyarakat mulai memiliki kesadaran tentang pentingnya menjaga
penampilan gigi. Gigi yang mengalami perubahan warna dapat mempengaruhi psikologi
seseorang sehingga memerlukan tindakan perawatan pemutinan gigi (dental bleaching).
Dental bleaching merupakan tindakan aplikasi bahan kimia pada gigi yang mengalami
perubahan warna untuk mengoksidasi pigmentasi organik sehingga gigi yang buram bisa
menjadi lebih cerah.?

Bahan bleaching dapat diaplikasikan dengan metode home bleaching yaitu pasien
yang mengaplikasikan sendiri di rumah di bawah pengawasan dokter gigi. Atau dengan
metode in office bleaching yang dilakukan di tempat dokter gigi oleh dokter gigi
langsung.2 Bahan yang sering digunakan dalam perawatan bleaching yaitu hidrogen
peroksida dan karbamid peroksida.t

Bleaching mampu menghasilkan efek pemutihan gigi namun memiliki efek samping
terhadap jaringan keras gigi karena proses oksidasi bahan peroksida dapat menyebabkan
pelepasan ion kalsium dan fosfat® Kehilangan kandungan mineral ini dapat
mengakibatkan perubahan struktur permukaan email gigi, kekerasan email berkurang,
dan hilangnya jaringan keras gigi melalui proses demineralisasi karena bahan bleaching

bersifat asam.2:3:4



Demineralisasi merupakan hilangnya ion mineral kalsium pada email gigi.
Demineralisasi dapat merusak hidroksiapatit gigi yang merupakan komponen utama
email akibat proses kimia. Mengingat bahwa kalsium merupakan mineral yang penting
dalam struktur email gigi. Demineralisasi yang terjadi secara terus-menerus akan
membentuk porositas pada permukaan email gigi.®

Demineralisasi yang terjadi akibat pemberian bahan bleaching dapat dihindari
dengan beberapa cara, salah satunya dengan pemberian bahan yang mengandung
kalsium yang dapat mendorong terjadinya remineralisasi.! Remineralisasi merupakan
proses kembalinya ion mineral kalsium dan fosfat membentuk kristal hidroksiapatit pada
email. lon Kkalsium dan fosfat akan menghambat penguraian hidroksiapatit dan
membentuk kembali sebagian kristal hidroksiapatit yang larut. Semakin tinggi tingkat
konsentrasi kalsium dan fosfat maka presipitasi mineral pada mikropotositas email juga
semakin cepat. Presipitasi mineral mengakibatkan penutupan mikroporositas email.®

Hal yang dapat mendorong untuk terjadinya remineralisasi yaitu dengan
memanfaatkan bahan alami karena bahan ini jarang menimbulkan efek samping. Salah
satu bahan yang dapat meningkatkan remineralisasi gigi yaitu cangkang kerang darah
karena memiliki kandungan kalsium yang tinggi yang dapat menghambat proses
demineralisasi dan meningkatkan remineralisasi.’

Kebanyakan masyarakat Indonesia hanya mengonsumsi daging kerangnya saja dan
cangkangnya dibuang dan dibiarkan menumpuk di sekitar tepi pantai atau di tempat
pembuangan sampah dan menjadi limbah alam. Padahal cangkang kerang darah

memiliki manfaat dalam dunia kesehatan, yaitu kandungan kalsium cangkang kerang



darah yang tinggi sebesar 98,61% yang merupakan mineral penting untuk pertumbuhan
tulang dan gigi dengan proses remineralisasi gigi.”

Untuk melihat perubahan mikromorfologi permukaan email gigi seperti adanya erosi
dan porositas maka alat yang digunakan yaitu Scanning Electron Microscopy (SEM)
karena memiliki kelebihan pembesaran obyektif yang mencapai dua juta kali sehingga
mikroporositas email gigi dapat terlihat.®-8

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
gambaran morfologi permukaan gigi yang telah diaplikasi pasta cangkang kerang darah

(Anadara granosa).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Bagaimana gambaran morfologi permukaan gigi yang telah diaplikasi pasta cangkang

kerang darah (Anadara granosa)

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran morfologi permukaan gigi

yang telah diaplikasi pasta cangkang kerang darah (Anadara granosa).



1.4 Hipotesis
Terdapat perubahan morfologi permukaan gigi setelah aplikasi pasta cangkang

kerang darah (Anadara granosa)

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
a. Dapat menambah pengetahuan mengenai gambaran morfologi permukaan
gigi setelah aplikasi pasta cangkang kerang darah.
b. Manfaat praktis, sebagai bahan masukan dalam pengembangan cangkang
kerang dalam dalam kesehatan khususnya kedokteran gigi.
c. Bagi peneliti sebagai salah satu bahan referensi atau bahan perbandingan

dalam melakukan penelitian yang sejenis.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Email Gigi

Email adalah jaringan keras terluar gigi yang mengalami mineralisasi yang tinggi
dalam tubuh. Email dibentuk oleh ameloblast yang menutupi mahkota gigi dan jaringan.
Gigi terutama email mengalami sedikit atau tidak terjadi perubahan morfologi setelah
proses mineralisasi selesai dan gigi telah erupsi. Hal ini pada prinsipnya juga berlaku
untuk komposisi kimia, kecuali permukaan email yang sangat reaktif dan mengalami
perubahan yang berkaitan dengan variasi pH dan eksposisi fluoride.®

Email gigi memiliki ketebalan yang berbeda-beda pada tiap bagian mahkota gigi,
email gigi paling tebal pada permukaan oklusal dan insisal sekitar 2,5 mm dan menipis
hingga ke margin servikal. Email merupakan jaringan biologis yang paling keras dan
sangat resisten terhadap aus. Email memiliki kekuatan tarik yang rendah dan rapuh.1©

Warna email gigi yaitu putih translusen, email gigi yang lebih tipis maka warna
dentin akan terlinat sehingga email tampak berwarna lebih kekuningan. Tingkat
mineralisasi  juga mempengaruhi tampakannya, daerah hipomineralisasi terlihat lebih

opak dibandingkan daerah yang mengalami mineralisasi akan lebih translusen.!



2.1.1 Struktur email gigi

Email gigi merupakan struktur paling keras dalam tubuh yang menutupi mahkota
gigi. Email gigi terdiri dari enamel rod dan rod sheath. Enamel rod atau prisma email
merupakan struktur utama email yang terbentuk dari kristal-kristal hidroksiapatit.1?
Prisma email berbentuk batang yang berjalan dari dentinoenamel junction (DEJ) ke tepi
luar permukaan email. Pada potongan melintang email gigi, prisma email berbentuk
seperti lubang kunci.l® Setiap prisma email terdiri dari empat ameloblast. Satu
ameloblast membentuk bagian kepala (head), dua ameloblast membentuk bagian leher
(neck) dan satu ameloblast membentuk bagian ekor (tail). Panjang prisma email dari
kepala sampai ekor sekitar 9 um.13

Permukaan enamel rod dibungkus oleh selubung batang atau rod sheath dan
memiliki inti pada bagian tengah yang sering disebut rod core. Rod sheath mengandung

lebih banyak zat organik dibandingkan dengan rod core.!?

Enamel rod

Neck . -
Rod sheath ‘\.Q ‘
Rod coio—mﬁi 7 ."
= e’
@ &%

Gambar 2.1 Gambaran mikroskopik prisma email
Sumber: Chiego DJ. Essentials of oral histology and embryology: A clinical
approach. 4" ed. St. Louis: Elsevier Moshy; 2014. P95.



2.1.2 Komposisi Email

Komposisi email adalah 96% dari berat (88-90% dari volume) yang terdiri dari
mineral ~ dalam  bentuk  kristal-kristal ~ hidroksiapatit  dengan  rumus  Kimia
Ca10(PO4)6(OH)2, air sekitar 3% dari berat (5-10% dari volume), dan 1% bahan
organik.1® Komponen anorganik email terdiri dari kalsium 36,5%, fosfor 17,7%, sodium
0,50%, magnesium 0,44%, potassium 0,04%, karbonat 3,5%, fluoride 0,01%, dan
klorida 0,30%.%4

Komponen utama email adalah calcium phosphate, yang disebut hydroxyapatite.
Terdapat 1200 gram kalsium di dalam tubuh, sekitar 90% diantaranya terdapat dalam
jaringan keras (tulang dan gigi).” Kalsium hidroksiapatit berbentuk kristal heksagonal

dengan lebar 70 nm dan tebal 25 nm.10

2.2 Demineralisasi dan Remineralisasi Email Gigi
2.2.1 Demineralisasi email gigi

Demineralisasi  merupakan hilangnya sebagian atau seluruh  mineral email.
Demineralisasi  dipengaruhi oleh derajat keasaman (pH), fermentasi karbohidrat,
aktivitas bakteri, dan konsentrasi asam. Proses demineralisasi terjadi ketika pH rongga
mulut kurang dari 5,5 (pH kritis), semakin rendah pH biofilm maka ion hidrogen
semakin meningkat sehingga dapat merusak ikatan hidroksiapatit pada gigi dan akan

melarutkan kristal email. 1°



Salah satu penyebab demineralisasi yaitu bleaching. Bleaching merupakan salah
suatu tindakan perawatan untuk mengembalikan estetik gigi yang telah mengalami
perubahan warna dengan menggunakan bahan oksidator atau reduktor. Bahan dasar yang
biasa digunakan untuk pemutinan gigi adalah hidrogen peroksida, karbamid peroksida,
dan natrium perborat.l® Hidrogen peroksida adalah bahan kimia yang sangat reaktif
tersusun atas komponen hidrogen dan oksigen. Hidrogen peroksida dapat memutihkan
gigi karena dapat menembus lapisan gigi dan memecah molekul kompleks dari zat-zat
yang dapat menyebabkan pewarnaan pada gigi. Bahan dasar hidrogen peroksida dapat
merusak permukaan email yang meliputi depresi email yang dangkal, peningkatan
porositas, mengurangi kekerasan email dan erosi email, hilangnya kalsium dari jaringan
keras gigi, dan berkurangnya ketebalan email gigi.*

Gigi yang telah di bleaching mengalami sensitif akibat terjadinya demineralisasi
email dan melebarnya tubuli dentin. Proses demineralisasi terjadi akibat terlepasnya
ikatan kalsium (Ca2+) dari senyawa fospat hidroksiapatit (Cai0(PO4)6(OH)2) enamel

gigi akibatnya terjadi perubahan tekstur mikro enamel gigi.1®

2.1 Remineralisasi Email

Remineralisasi merupakan proses kembalinya ion mineral kalsium dan fosfat
membentuk Kristal hidroksiapatit pada email. Proses remineralisasi terjadi jika pH netral,
terdapat ion Ca?* dan PO4%. Konsentrasi kalsium dan fosfat yang tinggi akan
mempercepat presipitasi ke dalam mikroporositas email yang akan menghambat proses

penguraian  hidroksiapatit. Awalnya mineral kalsium dan fosfor akan terdeposit pada



lapisan permukaan mikroporositas kemudian mineral berdifusi ke dalam mikroporositas
email kemudian diserap oleh hypomineralized email, yaitu email yang sebelumnya
mengalami  demineralisasi.  Presipitasi mineral  kalsium dan fosfat ini akan

mengakibatkan penutupan mikroporositas.®

2.3 Kerang Darah (Anadara granosa)

Taksonomi kerang darah!” :

Kingdom : Animalia

Fillum . Mollusca

Kelas . Bivalvia

Ordo . Arcoida

Famili . Arcidae

Genus : Anadara

Species . Anadara granosa

Kerang darah hidup di kawasan pasang surut (intertidal zone) dan bersifat infauna
yaitu hidup dengan cara membenamkan diri di substrat lumpur berpasir dan merupakan
hewan asli penghuni dataran lumpur di kawasan Asia Tenggara Khususnya Indonesia,
Malaysia dan Thailand. Di Indonesia kerang darah banyak ditemukan di daerah pesisir
Sumatera Barat, Selatan, Nusa Tenggara Timur, Jawa, Selat Malaka, pantai utara Jawa,
pantai timur Jawa, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Bali, Kalimantan Barat, Selatan
dan Timur, Maluku dan Papua. Kerang darah banyak ditemukan pada topografi pantai

yang landai sampai kedalaman 20 m.18



Gambar 2.2 Kerang darah (Anadara granosa)
Sumber: https://pacificraya.wordpress.com/2012/12/16/kerang-darah-anadara-granosa-2/
(Diakses tanggal 24 Mei 2017)

kerang ini disebut kerang darah karena memiliki pigmen darah merah atau
haemoglobin yang disebut bloody cockles. Ciri-ciri kerang darah yaitu mempunyai 2
keping cangkang yang tebal, ellifs, dan kedua sisi sama, kurang lebih 20 rib, ukuran
kerang dewasa 6-9 cm, warna cangkang berwarna putih yang ditutupi periostrakum yang
berwarna kuning kecoklatan sampai coklat kehitaman.1® Cangkang kerang darah terdiri
dari 3 lapisan yaitu periostrakum merupakan lapisan terluar dari Kitin yang berfungsi
sebagai pelindung, lapisan prismatik yang tersusun dari Kristal-kristal kapur yang
berbentuk prisma, dan lapisan nakreas (lapisan induk mutiara) yang tersusun dari lapisan

kalsium karbonat.1?
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Gambar 2.3 Lapisan cangkang kerang darah
Sumber:
http//36.82.106.167 :8484/bahanajar/e_books/modul online/biologi/MO 78/b
i0111 37.htm (Diakses tanggal 24 mei 2017)

2.3.1 Kandungan kerang darah

Kandungan cangkang kerang darah terdiri dari CaO 97,93%, SiO0,17%, Fe20s3
0,04%, MgO 0,85%, dan lainnya kurang dari 1,00%. Kadar kalsium dalam cangkang
kerang darah sebesar 98,61%. Kalsium adalah mineral penting untuk pertumbuhan
tulang dan gigi dengan proses remineralisasi gigi.” Kerang mengandung beberapa
elemen seperti Ca, C, Mg, Na, P, K, Fe, Cu, Ni, Zn, B, Si. Dalam cangkang kerang darah
(Anadara granosa) juga terdapat CaC 97%dan Mg 0,3%.20

Pemanfaatan cangkang kerang darah dalam dunia medis sebagai bahan rehabilitas
tulang dan gigi karena mengandung kalsium yang tinggi.” Kalsium karbonat pada
cangkang kerang dilakukan isolasi kalsium oksida (CaO) kemudian senyawa ini diolah

menjadi  hidroksiapatit  (Cai0(PO4)s(OH)2) vyang merupakan kristal apatit yang
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mengandung gugus karbon dalam bentuk karbonat dan sebagai komponen anorganik
utama pada tulang dan gigi sehingga bahan ini digunakan sebagai salah satu bahan aktif
yang dapat ditambahkan pada produk pasta gigi untuk perlindungan terhadap
demineralisasi gigi.2*

Sintesis  hidroksiapatit dilakukan dengan menggabungkan senyawa kalsium dari
serbuk cangkang kerang darah yang diperoleh dari tempat pelelangan ikan Paotere

Makassar. Kerang tersebut termasuk kedalam family arcidae.

2.4 Scanning Electron Microscopy

Scanning Electron Microscopy (SEM) merupakan alat sejenis mikroskop yang
menggunakan elektron untuk melihat mikrostruktur benda seperti porositas dan bentuk
retakan dengan pembesaran berkisar 20-500.000 kali.?22® Perbedaan SEM dengan
mikroskop cahaya terlihat pada tingkat resolusi. Pada mikroskop cahaya resolusi
bergantung pada panjang gelombang cahaya sedangkan, SEM bergantung pada panjang
gelombang elektron.® SEM memproduksi berkas elektron pada tegangan sebesar 2-30
KV yang dipancarkan dari electron gun. Berkas elektron merupakan partikel dengan
panjang gelombang dan bermuatan diarahkan melalui beberapa lensa elektromagnetik
untuk menghasilkan image berukuran <10nm yang ditampilkan dalam bentuk film

fotografi atau ke dalam tabung layar.%23

12



2.4.1 Cara kerja SEM

Prinsip dasar SEM vyaitu seberkas elektron memindai permukaan sampel dan
electron sekunder yang dipancarkan dari permukaan terdeteksi membentuk sebuah
gambar.® Sebelum  pengamatan, cuplikan dibersinkan dari selurun kandungan air,
larutan dan benda yang dapat menguap saat divakum lalu dikeringkan pada 60°C
selama 1 jam. Lapisan cuplikan non logam perlu dilapisi emas agar dapat memantulkan
berkas elektron dan mengalirkannya ke ground.22

Cara kerja SEM diawali dengan gelombang elektron yang dipancarkan dari electron
gun terkondensasi di lensa kondensor dan terfokus oleh lensa objektif. Untuk
menyediakan medan magnetik bagi sinar elektron, scanning coil diberi energi. Saat
berkas elektron mengenai permukaan sampel sejumlah elektron menghasilkan elektron
sekunder dan dikumpulkan oleh detektor sekunder atau detector backscatter. Gambar
yang dihasilkan terdiri dari berbagai intensitas di permukaan Cathode Ray Tube (CRT)
sebagai bentuk topografi, karena refleksi dari lapisan atom atas spesimen dan
memberikan resolusi terbaik. Berkas elektron dikonsentrasikan pada spesimen,

bayangannya diperbesar dengan lensa objektif dan diproyeksikan pada layar. 922.23
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Gambar 2.4 (a dan b) diagram skematik dan cara kerja SEM
Sumber: (a) Anggraeni ND. Analisa SEM (Scanning Electron Microscopy) dalam
pemantauan proses oksidasi magnetite menjadi hematite. Seminar Nasional —
VIl Rekayasa dan Aplikasi Teknik Mesin di Industri Kampus ITENAS-
Bandung, 28-29 Oktober 2008.(b) https://materialcerdas.wordpress.com/teori-
dasar/scanning-electron- microscopy/ (Diakses tanggal 26 Mei 2017)

Morfologi permukaan suatu sampel dapat dilihat dengan mengunakan Scanning
Electron Microscopy. Morfologi suatu sampel dapat dilihat dari tiga sisi, Yyaitu
permukaan atas, samping dan permukaan ruang dalam. Untuk melihat hasil
remineralisasi gigi dapat menggunakan alat Scanning Electron Microscopy (SEM)
karena memiliki kelebihan yaitu pembesaran obyektif yang mencapai dua juta kali

sehingga mikroporositas permukaan email dapat terlihat.6-22
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BAB I11

KERANGKA TEORI DAN KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Teori
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Scanning electron
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3.2 Kerangka Konsep

Gigi post ekstraksi

v

Kontrol
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selama 24 jam

i

Perlakuan

Hidrogen peroksida
35% selama 2 jam
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Scanning Electron
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v

Scanning Electron
Microscopy

Perubahan permukaan
email gigi

Variabel Sebab

Variabel Kendali

Variabel Akibat

Variabel Antara
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah eksperimental laboratoris.

4.2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah pre posttest with control group design.

4.3. Lokasi Penelitian

1. Laboratorium Oral Biologi Fakultas kedokteran Gigi  Universitas
Hasanuddin untuk persiapan sampel

2. Laboratorium Konservasi Fakultas kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin
untuk pemotongan sampel

3. Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri
Makassar untuk pembuatan pasta cangkang kerang darah

4. Laboratorium Mikrostruktur Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri
Makassar untuk pengamatan sampel menggunakan Scanning Electron

Microscopy

4.4 Waktu penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan September — November 2017.



4.5 Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah gigi permanen insisivus

sentralis rahang atas post ekstraksi yang diperoleh dari praktik dokter gigi.

4.6 Jumlah Sampel
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 sampel. Lima

sampel digunakan sebagai kontrol dan lima sampel yang lain diberi perlakuan.

4.7 Kriteria Sampel

4.7.1 Kiriteria Inklusi

1. Gigi insisivus rahang atas

2. Gigi yang dicabut, mahkotanya baik dan utuh (tidak ada karies, tidak atrisi, tidak
abrasi, gigi fraktur dan tidak erosi)

3. Gigi tidak ada tambalan

4.7.2 Kiriteria eksklusi
1. Gigi yang terdapat anomali terutama pada struktur email.

2. Gigi karies

4.8 Variabel Penelitian

1. Variabel sebab . hidrogen peroksida dan cangkang kerang darah
2. Variabel akibat . perubahan morfologi permukaan email gigi
3. Variabel antara . proses remineralisasi dan demineralisasi
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4. Variabel kendali . lama paparan pasta cangkang kerang darah,

kemampuan operator SEM

5. Variabel tak terkendali : umur gigi dan struktur email gigi

6. Variabel moderator : Jenis cangkang kerang

7. Variabel random : cara penyimpanan cangkang kerang darah

4.9 Definisi Operasional Variabel

1.

Pasta cangkang kerang darah adalah sediaan bermassa lembek berupa
suspensi yang terbuat dari cangkang kerang darah sebagai bahan baku untuk
sintesis hidroksiapatit yang berasal dari kalsium oksida yang diperoleh dari
hasil kalsinasi.

Hidrogen peroksida 35% yaitu bahan kimia yang digunakan sebagai bahan
demineralisasi gigi.

Struktur email gigi adalah adalah tampakan permukaan email berupa prisma
email secara mikroskopik yang dapat dilihat dengan menggunakan Scanning
Electron Microscope (SEM).

Demineralisasi adalah jumlah mikroporositas email gigi meningkat.
Remineralisasi adalah berkurangnya mikroporositas email gigi.

Scanning Electron Microscope (SEM) adalah sebuah mikroskop elektron
yang memiliki kemampuan untuk memperlinatkan mikrostruktur permukaan
email sampel penelitian. Pada penelitian ini menggunakan pembesaran 1000

kali dan 5000 kali.
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410 Kiriteria Penilaian

Kriteria penilaian sampel yaitu dengan cara membandingkan struktur email gigi
yang telah diaplikasikan hidrogen peroksida dengan sampel yang telah diaplikasikan
pasta cangkang kerang darah. Semakin kecil porositas menunjukkan kalsium dan
fosfor yang berasal dari pasta cangkang kerang darah terisi pada mikroporositas
email, dengan demikian remineralisasi email telah terjadi. Pengamatan sampel

dilakukan dengan menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM).

411 Alat dan Bahan Penelitian
4.11.1 Alat penelitian

1. Minidrill

2. Carborundum disc

3. Bur brush

4. Mikrobrush

5. Air blower

6. Dental investment

7. Pinset dental

8. Label

9. Lumpang

10. Blender

11. Gelas kimia

12. Scanning Electron Microscope (SEM)

13. Handschoen dan masker
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4.11.2 Bahan penelitian
1. Gigi insisivus sentralis rahang atas
2. Cangkang kerang darah
3. Aquades
4. Hidrogen peroksida 35%
5. Larutan saliva buatan
6. Tissue
7. Bubuk pumice
8. Diamonium fosfat
9. Nipagin
10. Gliserol mentol
11. Alcohol
12. NaCMC

13. Etanol

4.12 Prosedur Penelitian
4.12.1 Persiapan sampel
1. Sampel gigi yang telah diekstraksi disimpan di dalam aquades untuk menjaga
kondisi gigi agar tidak rusak.
2. Bersihkan permukaan mahkota gigi dari debris, kalkulus, dan kotoran lainnya

dengan menggunakan bur brush dan pumice.
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4.12.2

4.12.3

Bersihkan gigi dengan aquades. Masukkan seluruh gigi ke dalam wadah yang
berisi aquades dan dilakukan sebanyak dua kali sehingga permukaan gigi
menjadi bersih.

Ambil gigi satu per satu menggunakan pinset, lalu keringkan menggunakan
tissue dan air blower.

Setelah dikeringkan, lakukan pemotongan akar gigi dengan batas DEJ
(Dentinoenamel junction) menggunakan corborundum disc.

kemudian dilakukan pemotongan mahkota gigi dengan ukuran 3x3 mm

menggunakan corborundum disc.

Persiapan bahan baku

Cangkang kerang yang didapatkan dari Tempat Pelelangan lkan Paotere
Makassar dibersinkan di bawah air mengalir dan dikeringkan pada temperatur
ruang.

Kemudian cangkang kerang dihaluskan menggunakan lumpang dan
dihaluskan kembali menggunakan blender,

Selanjutnya cangkang kerang diayak.

Sintesis Ca;o(PO4)6(0OH,) dari cangkang kerang darah

Cangkang kerang yang sudah halus selanjutnya dikalsinasi pada suhu 1000°C
selama 5 jam untuk menghilangkan senyawa organic sehingga dapat
menghasilkan senyawa kalsium.

Serbuk hasil kalsinasi kemudian disuspensikan kedalam 100 ml aquades

dengan konsentrasi Ca 0,5M.
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3. Selanjutnya direaksikan melalui metode presipitasi dengan 100 ml (NHa)2
HPO* 0,3 M pada temperatur 40°C. Hasil presipitasi kemudian diendapkan
selama 24 jam.

4. Presipitat yang terbentuk kemudian difiltrasi menggunakan kertas Whatman
no. 42, dikeringkan pada suhu 110°C selama 5 jam, dan disintering pada
variasi suhu 700-900°C selama 1 jam.

5. Hasil akhir sintesis cangkang kerang darah berupa hidroksiapatit berbentuk

bubuk.

4.12.4 Pembuatan pasta dari cangkang kerang darah
1. Aquades dipanaskan kemudian ditambahkan nipagin dan 0,2 gr NaCMC.
2. Cangkang kerang darah digerus hingga halus dan dibasahi dengan 1 gr
gliserol.
3. Mentol sebanyak 0,05 gr dicampur dengan alkohol hingga larut.
4. Kemudian campur cangkang kerang darah yang sudah dibasahi dengan
gliserol dan aquades yang telah ditambahkan nipagin dan NaCMC.

5. Tambahkan mentol dan gerus hingga terbentuk pasta yang homogen.

4.12.5 Pengaplikasian hidrogen peroksida 35% sebagai bahan demineralisasi
gigi
Sepuluh sampel gigi dibagi menjadi lima sampel yang akan diberi perlakuan dan
lima sampel sebagai kontrol. kelompok kontrol direndam dalam larutan saliva

buatan. Sedangkan sampel perlakuan diolesi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida
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35% sebagai bahan demineralisasi selama 2 jam. Kemudian sampel dibersihkan
menggunakan aquades lalu dikeringkan.
4.12.6 Pengaplikasian pasta cangkang kerang darah sebagai bahan

remineralisasi gigi

Sampel disimpan pada wadah plastik dan ditanam dalam dental investment agar
memudahkan saat pengaplikasian pasta cangkang kerang darah. Sampel yang
sebelumnya telah direndam dengan hidrogen peroksida 35% selama 2 jam.
Kemudian diaplikasikan pasta cangkang kerang darah sebagai bahan remineralisasi
gigi setiap 8 jam selama 14 hari berturut-turut. Saat akan mengaplikasikan pasta

cangkang kerang darah sampel dibersihkan dengan aquades.

4.12.7 Pengamatan Sampel

Sampel diamati menggunakan  Scanning  Electron  Microscopy dengan
pembesaran 1000 kali dan 5000 Kkali. Untuk kelompok kontrol, kelima sampel
diamati setelah perendaman dalam larutan saliva buatan selama 24 jam. Untuk
kelompok perlakuan, kelima sampel diamati setelah pengaplikasian bahan
demineralisasi  (hidrogen peroksida 35%) dan setelah pengaplikasian bahan

remineralisasi (pasta cangkang kerang darah).

413 Data Penelitian

4.13.1. Jenis data

Jenis data yang digunakan yaitu data primer
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4.13.2. Penyajian data

Penyajian data dalam bentuk gambar hasil Scanning Electron Microscopy (SEM)

4.13.3 Analisis data

Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif yang disajikan dalam

bentuk narasi.

4.14 Alur Penelitian

10 Gigi post ekstraksi

v

5 Sampel Kontrol

y

Perendaman dalam
larutan saliva buatan
selama 24 jam

y

Pengamatan sampel
menggunakan Scanning
Electron Microscopy (SEM)

¥

5 Sampel Perlakuan

Aplikasi bahan Hidrogen
Peroxida 35% selama 2 jam

Pengamatan sampel
menggunakan Scanning

Electron Microscopy (SEM)

2

Pengaplikasian pasta cangkang
kerang darah setiap 8 jam selama 14

hari

v

Pengamatan sampel
menggunakan Scanning

Electron Microscopy (SEM)

Analisis Data

25



BAB V

HASIL PENELITIAN

Penelitian mengenai gambaran morfologi permukaan gigi yang telah diaplikasi
pasta cangkang kerang darah (Anadara granosa) dilakukan pada bulan September-
November 2017 di Laboratorium Oral Biologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Hasanuddin, Laboratorium Konservasi Fakultas Kedokteran Gigi  Universitas
Hasanuddin,  Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri Makassar, dan
Laboratorium Mikrostruktur Fisika FMIPA Universitas Negeri Makassar. Sampel
penelitian ini sebanyak 10 gigi insisivus sentralis rahang atas yang telah diekstraksi
yang dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok kontrol direndam dalam saliva
buatan selama 24 jam dan kelompok perlakuan diberi pasta cangkang darah.
Sebelum dilakukan perlakuan, 5 sampel diaplikasikan bahan pemutinh gigi hidrogen
peroksida 35% selama 2 jam. Kemudian hasilnya akan diambil sebagai pre test.
Setelah itu sampel tersebut diaplikasikan pasta cangkang kerang darah selama 14
hari. Sampel sebelum dan sesudah perlakuan diukur menggunakan Scanning
Electron Microscopy (SEM) untuk melihat perubahan struktur permukaan gigi.
Remineralisasi email terjadi ketika mikroporositas berkurang. Data dianalisa dengan
membandingkan perubahan morfologi permukaan email gigi sebelum dan setelah

aplikasi pasta cangkang kerang darah.



Pembesaran 5000x (kontrol)

Gambar 5.1 Gambaran permukaan email gigi kontrol dengan 5 sampel yang
berbeda (A,B,C,D,E)
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Pada gambar 5.1 hasil analisa SEM dengan pembesaran 1000x dan 5000x
memperlihatkan permukaan gigi pada kelompok kontrol yang direndam dalam saliva
buatan selama 24 jam. Permukaan gigi terlihat sedikit bergaris, permukaan tidak
sepenuhnya halus, keseragaman permukaan lapisan prismatik, dan porositas Yyang
irregular dan dangkal. Hal ini dapat disebabkan karena faktor lokal seperti faktor
makanan dan minuman yang dikonsumsi serta faktor mekanik seperti kesalahan
menyikat gigi sehingga menyebabkan permukaan email gigi terkikis dan tampak kurang
halus.  Perendaman dalam saliva buatan ini untuk menjaga kondisi email gigi. Saliva
buatan memiliki pH netral karena dianggap tidak menimbulkan perubahan permukaan
pada gigi. Saliva buatan mengandung kalsium Klorida. Konsentrasi kalsium yang
dipertahankan selama 24 jam menghindari efek negatif selama proses perendaman

sehingga mencegah demineralisasi email serta meningkatkan proses remineralisasi.

Pembesaran 1000x (hidrogen peroksida)
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Det:3E o DetBSE 5ym

Pembesaran 5000x (hidrogen peroksida)

Gambar 5.2 Gambaran permukaan email gigi yang telah diaplikasi hidrogen
peroksida 35% dengan 5 sampel yang berbeda (A,B,C,D,E)

Pada gambar 5.2 hasil analisa SEM dengan pembesaran 1000x dan 5000x
memperlihatkan permukaan email gigi pada kelompok yang diaplikasi bahan pemutih
gigi hidrogen peroksida 35% selama 2 jam. Berbagai jenis kerusakan dan tingkat
keparahan yang terjadi pada permukaan gigi dapat diamati. Perubahan permukaan
morfologis menjadi jauh lebih jelas setelah dilakukan aplikasi bahan bleaching, seperti
hilangnya sebagian lapisan aprismatik, tampak kawah yang dalam, peningkatan
kedalaman groove email, depresi pada permukaan gigi, terlihat bentuk permukaan gigi
seperti sarang lebah (honeycomb), permukaan kasar dan keropos, depresi pada
permukaan gigi dapat dilihat peningkatan jumlah porositas. Peningkatan porositas dan
cekungan pada email karena hilangnya lapisan intraprismatik. Pada gambar dari SEM

setelah pemberian bahan hidrogen peroksida sampel memiliki permukaan kasar dan
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tidak rata yang mengindikasikan adanya perubahan struktur prismatik email karena
terlepasnya ion kalsium dari senyawa fosfat hidroksiapatit yang merupakan awal proses

terjadinya demineralisasi.

> s VEGA3 TESCAN]

0

Pembesaran 5000x (pasta cankang kerag darah)

Gambar 5.2 Gambaran permukaan email gigi yang telah diaplikasi pasta
cangkang kerang darah dengan 5 sampel yang berbeda (A,B,C,D,E)
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Pada gambar 5.3 hasil analisa SEM dengan pembesaran 1000x dan 5000x
memperlihatkan permukaan email gigi pada kelompok perlakuan yang sebelumnya
diberi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 35% selanjutnya diaplikasikan pasta
cangkang kerang darah. Pengaplikasian ini dilakukan setiap 8 jam sehari selama 14
hari. Pada permukaan gigi tampak struktur gigi dengan kekasaran dan porositas
mulau berkuran dan menutup, terdapat bentuk butiran-butiran, kawah dan lapisan
prisma email dengan kedalaman yang dangkal. Mikroporositas yang disebabkan oleh
hidrogen peroksida memungkingkan mineral kalsium dan fosfor masuk kedalam
mikroporositas tersebut. Masuknya mineral kalsium ini akan menutup mikroporositas

permukaan gigi. Hal ini mengindikasikan terjadinya proses remineralisasi.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Email adalah jaringan keras terluar gigi yang mengalami mineralisasi yang
tinggi.® Email gigi terdiri dari enamel rod dan rod sheath. Enamel rod atau prisma
email merupakan struktur utama email yang terbentuk dari kristal-Kristal
hidroksiapatit.'> Komposisi email yaitu 96% terdiri dari mineral dalam bentuk
kristal-kristal hidroksiapatit.'*

Demineralisasi merupakan hilangnya ion mineral email. Demineralisasi dapat
terjadi apabila pH di dalam lingkungan di bawah 5,5 (pH kritis). PH berperan dalam
proses demineralisasi karena pH yang rendah akan meningkatkan konsentrasi ion
hidrogen dan akan merusak hidroksiapatit email. Demineralisasi yang terjadi secara
terus-menerus akan membentuk porositas pada permukaan email.® Bahan bleaching
seperti  hidrogen peroksida dapat memicu terjadinya demineralisasi karena
mempunyai pH yang rendah, yaitu pH 3 yang bersifat asam. Selain itu, konsentrasi
hidrogen peroksida yang tinggi (30-38%) dapat meningkatkan kekasaran dan porus
pada permukaan email. Hidrogen peroksida 35% menyebabkan kerusakan
permukaan email dan prisma email menjadi tidak beraturan pada penelitian dengan
pemeriksaan SEM (Scanning Electron Microscope).2:24

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisa menggunakan scanning electron
microscopy, kelompok kontrol yang direndam dalam larutan saliva buatan

memperlihatkan struktur email bergaris halus. Sedangkan, permukaan email yang



telah diaplikasikan bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 35%, memperlihatkan
lapisan email gigi terjadi pengikisan sehingga terlihat struktur email gigi kasar,
terdapat porositas yang besar dan dalam, lekukan yang dalam, dan hilangnya
sebagian prisma email. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Miranda (2005), menunjukkan bahwa terjadi perubahan permukaan email gigi
setelah bleaching, seperti hilangnya sebagian lapisan prismatik, peningkatan
kedalaman groove email, dan meningkatnya jumlah porositas pada permukaan emall
gigi. Namun bila dibandingkan dengan kelompok kontrol yang direndam dalam
saliva buatan, terlihat seperti kawah, dan erosi yang dangkal.2®

Pada kelompok kontrol menunjukkan permukaan yang tidak sepenuhnya halus.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kemaloglu (2014) yang
menyatakan perubahan morfologi gigi yang tidak di bleaching atau hanya direndam
dalam saliva buatan menunjukkan permukaannya tidak begitu halus, namun lapisan
aprismatiknya seragam, garis horizontal yang melingkar pada permukaan normal
gigi sehat dikenal sebagai perikymata. Selain itu pori-pori dengan mudah dilihat dan
ada beberapa area yang terdapat retakan.2®

Banyak penelitian mengenai efek bleaching terhadap morfologi email dan
demineralisasi. Bitter (1998), yang ditemukan dalam studi in vivo bahwa karbamid
Peroksida 10% dapat mempengaruhi permukaan gigi dan digarisbawahi pentingnya
mempertimbangkan efek dari perubahan ini pada integritas enamel karena
penggunaan dalam jangka panjang dapat menyebabkan abrasi atau fraktur cusp. Hal

ini berbeda dengan peneltian yang dilakukan oleh Llena et al (1992) melaporkan
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hasil penggunaan scanning electron microscopy untuk menganalisa permukaan gigi
yang telah diekstraksi. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa karbamid peroksida
10% tidak mengakibatkan perubahan pada permukaan email, lain halnya dengan
hidrogen peroksida 35%, yang menyebabkan kerusakan parah pada permukaan email
dan prisma email menjadi tidak beraturan.?’

lon mineral kalsium dan fosfat berperan dalam membentuk kristal hidroksiapatit
pada email dalam proses remineralisasi.® Cangkang kerang darah dapat memicu
terjadinya remineralisasi karena mempunyai lapisan yang tersusun dari kalsium
karbonat. Menurut Setiabudhi (2012) cangkang kerang darah mengandung kalsium
sebesar 98,61% yang berpotensi untuk perumbuhan tulang dan gigi dengan proses
remineralisasi.’

Pada gambar 5.3 setelah dilakukan aplikasi pasta cangkang kerang darah selama
14 hari terjadi penurunan jumlah dan kedalaman mikroporositas email sehingga
porositas mulai tertutup. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sularsin (2014) mengenai perbedaan kekasaran permukaan enamel gigi sapi yang
diulasi gel ekstrak cangkang kerang darah yang ditambahkan fluor. Dari hasil
penelitian tersebut, kelompok perlakuan menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna pada besar kekasaran permukaan enamel gigi sapi setelah pengulasan gel
ekstrak cangkang kerang darah yang ditambahkan fluor selama 28 hari.”

Pada penelitian yang dilakukan oleh Widyaningtyas (2014), yang menunjukkan
bahwa kelompok perlakuan yang diberi susu kedelai memiliki kedalaman

mikroporositas yang lebih kecil dibandingkan kelompok kontrol yang direndam
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dalam saliva buatan. hal ini disebabkan karena masuknya mineral ke dalam
mikroporositas email yang disebut remineralisasi email gigi. Saliva buatan
mengandung kalsium klorida, natrium Klorida, magnesium Kklorida, dan kalium
klorida. Konsentrasi kalsium yang dipertahankan selama 24 jam dalam saliva buatan
mencegah demineralisasi email serta meningkatkan proses remineralisasi.®

Dari hasil di atas terlihat adanya perubahan struktur email gigi yang menandakan
kristal hidroksiapatit berpenetrasi kedalam permukaan email sehingga terjadinya
remineralisasi gigi. Remineralisasi dapat terjadi jika terdapat ion Ca2* dan PO43- yang
cukup. Kalsium dan fosfat dapat menghambat penguraian hidroksiapatit dan
menyebabkan terjadinya pembentukan kembali sebagian kristal hidroksiapatit yang
larut. Konsentrasi kalsium dan fosfat yang tinggi mengakibatkan presipitasi cepat
pada mikroporositas email sehingga mikroporositas email dapat tertutup.®

Pada penelitian ini terdapat kekurangan, dari hasil SEM terlihat jelas sampel
yang digunakan mengalami retak. Asumsi peneliti hal ini disebabkan tidak

diketahuinya umur gigi, asal gigi yang digunakan, ataupun retak saat preparasi gigi.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi pasta cangkang kerang
darah (Anadara granosa) dapat menyebabkan perubahan permukaan email gigi
berupa berkurangnya porositas yang sebelumnya telah di aplikasikan bahan

bleaching.

7.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengukuran kedalaman
mikroporositas yang terbentuk pada struktur permukaan email setelah dilakukan
remineralisasi maupun demineralisasi sehingga analisis data bisa dilakukan secara

kuantitatif.
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LAMPIRAN



1. Persiapan Sampel

DOKUMENTASI

Saliva buatan

| minidrill |

Carborundum disc
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Sampel dibersihkan » pemotongan akar gigi
menggunakan aquades sampai batas DEJ

m‘}f-“‘:‘ AR A YT

Gigi yang telah dipotong Sampel kontrol yang direndam
dalam larutan saliva buatan

2. Pembuatan Pasta Cangkang Kerang Darah

Cangkang kerang darah yang
diambil dari Tempat Pelelangan
Ikan Paotere
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Air suling

Sakarin

CMC
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3. Proses Penelitian

Pembuatan dental investment

Gigi ditanam di dental investment
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‘Bleaching agent pengaplikasian hidrogen peroksida 35%
(Hydrogen peroxide 35%) selama 2 jam

Pengaplikasian pasta cangkang gigi yang telah di beri pasta
kerang darah setiap 8 jam cangkang kerang darah
selama 14 hari

45



4. Pengamatan Sampel

Sampel kontrol yang
telah diamati
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sampel perlakuan yang
akan di amati
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